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Abstrak
 

Runtuhnya gedung World Trade Centre (WTC) di New York tanggal 11 September 2001 akibat serangan

teroris kini dilihat banyak pihak sebagai momen yang dramatis yang mengakhiri era Pasca Perang Dingin.

Memang, tragedi 11 September 2001 membawa implikasi fundamental terhadap situasi dan percaturan

politik internasional. Bagi Amerika Serikat (AS) sendiri, peristiwa tersebut merupakan pukulan telak bagi

supremasi adidaya, yang menuntut respon dalam bentuk ?perang terhadap terorisme.? Bagi negara-negara

lainya, selain menyadarkan mereka bahwa ancaman serius terhadap kemanusiaan dapat mengambil bentuk

yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya, tragedi WTC dan respon AS terhadap terorisme merupakan

awal dari terbangunnya sebuah tatanan politik dunia yang ditandai oleh meningkatnya ancaman non-

tradisional (khususnya dalam bentuk terorisme) dan hegemonisme AS sebagai adidaya tunggal. Presiden

George W. Bush memiliki pandangan yang paralel dengan Samuel P.

 

Huntington, seorang penasihat Gedung Putih, yang melihat serangan teroris 11 September, bahwa

kepentingan keamanan negara itu tidak dapat dilepaskan dari situasi keamanan global, yang pada gilirannya

menuntut penguatan posisi hegemoni AS dan keterlibatan luas dalam percaturan politik internasional. Dalam

merespons terorisme, kalkulasi kebijakan keamanan, pertahanan, dan luar negeri AS dapat dikatakan

berubah secara signifikan, yang pada gilirannya telah mempengaruhi konstelasi politik internasional. Di sini

sikap Bush yang keras terhadap terorisme teraktualisasi dalam kebijakan AS yang melahirkan semacam

struktur "bipolar" baru yang memperumit pola-pola hubungan antarnegara. Pernyataan Bush, "either you are

with us or you are with the terrorists", secara hitam-putih menggambarkan dunia yang terpilah dalam sebuah

pertarungan antara kekuatan baik dan kekuatan jahat.

 

Pembelahan dunia demikian mempersulit posisi banyak negara.Bagi Bush dan Huntington, tragedi 11

September 2001 juga telah membuka kemungkinan berubahnya parameter yang digunakan AS dalam

menilai sebuah negara. Kenyataan bahwa Presiden Pervez Musharraf di Pakistan naik ke tangga kekuasaan

melalui kudeta militer tidak lagi menjadi kendala dan penghalang bagi AS untuk menjalin aliansi

antiterorisme dengan negara itu. Persepsi Bush paralel dengan Huntington, yang menyatakan musuh utama

Barat pasca-Perang Dingin adalah ''Islam militan'', dan dari berbagai penjelasannya, definisi Islam militan

melebar ke manamana, ke berbagai kelompok dan komunitas Islam, baik radikal maupun fundamental.

 

Peristiwa serangan 11 September 2001 di Amerika memunculkan isu terorisme internasional. Kedekatan

Pakistan dengan Afghanistan menyebabkan Pakistan masuk ke dalam situasi dilematis. Pakistan harus

memilih antara berpihak pada Amerika Serikat dan koalisi internasional anti ?terorisme? atau tetap

mempertahankan hubungannya dengan Taliban. Pada akhirnya Pakistan memilih untuk berpihak pada

Amerika Serikat.
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